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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia pada saat ini dihadapkan pada tantangan yang berat  dengan terjadinya perubahan-perubahan yang tidak bisa diramalkan dengan pasti, dengan demikian maka diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas agar mereka memiliki kemampuan berkompetisi dengan negara lain. Pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) berkaitan erat dengan pelaksanaan proses pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan, terutama melalui pendidikan formal di sekolah. Pelaksanaan proses pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan berarti pula peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu perlu dilakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan dari waktu  ke waktu.

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka pelaksanaan proses pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan disegala aspek kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan kunci utama pembangunan sebuah bangsa.Dengan adanya pendidikan maka suatu bangsa dapat membangun bangsanya dengan baik karena tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul.

Pendidikan merupakan suatu sarana yang dapat membebaskan manusia dari kebodohan dan menjauhkan dari kemiskinan hidup.Pendidikan diyakini mampu menanamkan kemampuan baru bagi semua orang karena mempelajaripengetahuan baru dan keterampilan.Pendidikan dipercaya sebagai sarana dalam perluasan akses dan mobilitas sosial dalam masyarakat.
Pelaksanaan proses pendidikan tidak terlepas dari keberadaan seorang guru yang dapat mendidik, mengajar serta menanamkan karakter terhadap setiap siswa. Sebagai komponen utama pendidikan, guru juga dituntut untuk melaksanakan atau menjalankan fungsi dan tujuan pendidikan yang telah diatur dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 2 Pasal 3 bahwa :

Pendidikan Indonesia befungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan  tujuan  pendidikan nasional diatas, maka sudah jelas bahwa peran pendidikan sangatlah penting dalam pembangunan nasional. Maka dari itu berbagai komponen pendidikan harus saling padu dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional. Salah satu komponen tersebut adalah keberadaan seorang guru yang memiliki kapasitas dalam  mendidik siswa dalam proses pembelajaran didalam kelas.
Pelaksanaan pendidikan formal dilaksanaakan di dalam lingkungan sekolah dan lebih khusus pelaksanaannya di dalam kelas. Dalam proses pembelajaran kemampuan guru sangat penting terkhusus dalam mengelolah kelas sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara maksimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Indikator dari keberhasilan proses belajar yaitu tercapainya tujuan pembelajaran serta hasil belajar yang optimal. Pengelolaan kelas sangat erat kaitannya dengan model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran termasuk dalam kawasan teknologi pendidikan yakni  kawasan desain. Tujuan desain ialah untuk menciptakana strategi dan produk pada tingkat makro, seperti progam dan kurikulum. Situasi-situasi belajar sering dinyatakan dalam model-model pembelajaran maupun strategi pembelajaran diperlukan untuk mengaplikasikannya berbeda-beda tergantung pada situasi belajar, sifat materi, dan jenis belajar yang diinginkan. 
Dalam proses pembelajaran seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran ataupun topik yang akan dibahas. Khususnya pada mata pelajaran PKn sering kali guru mengajar namun inti dan tujuan dari mata pelajaran ini  tidak tercapai. Sering kali guru menggunakan model pembelajaran yang diwarnai dengan ceramah  yang bersifat sentris. Hal ini mengakibatkan siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.Padahal inti dari pembelajaran PKn yakni pemahaman dan penanaman nilai pada diri setiap siswa.

Sofhian dan Gatara (2011:6) mendefinisikan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai berikut:

Pendidikan Kewarganegaraan didefenisikan sebagai proses pendewasaan bagi warga Negara dengan usaha sadar dan terencana melalui pengajaran dan pelatihan sehingga terjadi perubahan sikap, perilaku dan pengetahuan.

Berdasarkan defenisi dari pendidikan kewarganegaraan di atas, sudah jelas bahwa  warga Negara diharapkan mampu untuk berpikir kritis dan partisipatif dengan berakar pada nilai-nilai budaya sendiri sehingga berguna bagi dirinya juga bagi masyarakat dan Negara.

Proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, guru dituntut untuk menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada bagaimana siswa mampu menemukan, memilih, menganalisis, memutuskan, serta mengklarifikasi nilai-nilai hidup melalui dialog dan presentasi.  Pada tahapan selanjutnya diharapkan siswa mampu menghubungkan topik yang telah mereka pelajari dengan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga nilai dari setiap materi yang mereka pelajari dapat tercapai dan terbangun pada diri setiap siswa. Salah satu model pembelajaran yang cocok dalam mata pelajaran PKn adalah model  pembelajaranValue Clarification Technique (VCT).

Hall (Adisusilo, 2013:145) menegaskan bahwa:

Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang mampu mengantar peserta didik mempunyai keterampilan atau kemampuan menentukan nilai-nilai hidup yang tepat sesuai dengan tujuan hidupnya dan menjadikannya pedoman dalam bertingkah laku atau bersikap.

Model  pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam mata pelajaran PKn yang memberikan siswa kemampuan  menemukan sendiri informasi, bertukar informasi dengan temannya, menerapkan nilai yang dipahaminya dalam proses pembelajaran sehingga suasana dalam proses pembelajaran menjadi menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 13 Makassar, khususnya pada mata pelajaran PKn guru terbiasa menggunakan model pembelajaran konvensional melalui ceramah yang sifatnya satu arah, sehingga dalam proses pembelajaran terlihat sangat monoton. Sehingga tujuan utama dari pembelajaran PKn mengenai berfikir kritis, rasinonal, seta kreatif dan penanaman nilai pada diri siswa tidak tercapai. Ditambah dengan proses pembelajaran dikelas lebih menekankan kepada kemampuan peserta didik untuk menghafal informasi. Peserta didik diarahkan untuk mengingat informasi yang di dengar dari guru, ditambah peserta didik tidak diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dan tidak didorong menjadi aktif memecahkan masalah terkait pelajaran PKn, sehingga hal tersebut menyebabkan hasil belajar pelajaran PKn belum maksimal.
Metode ceramah yang hanya mengandalkan wibawa guru dan kurang berdasarkan pertimbangan teori belajar.Guru menuntut agar isi pelajaran dan buku wajib untuk dikuasai dan dihafalkan. Alhasil, sudah menjadi pengetahuan umum bahwaisi dan metode PKn sangat membosankan. Kondisi seperti di atas menyebabkan pembelajaran PKn di sekolah menengah pertamamenjadi kurang bermakna bagi siswa, serta rendahnya motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akan bermuara pada rendahnya prestasi belajar mata pelajaran PKn.

Melihat dari hasil observasi awal di atas, guru  harus merubah model pembelajaran konvensional dengan penggunaan model pembelajaran yang berorientasi pada bagaimana siswa belajar menemukan sendiri informasi, menghubungkan  topik yang telah mereka pelajari dengan topik yang akan mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehinggga proses pembelajaran dapat berjalan maksimal serta terjadi pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Pengaruh menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada dan timbul dari seseorang yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh merupakan suatu keadaan hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Menurut Badudo dan Zain (2001:1031): Pengaruh yaitu, (1) Daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi, (2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain”. 

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan sumber daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Sehingga dalam penelitian ini penulis meneliti mengenai seberapa besar pengaruh model pembelajaran VCT terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn  Kelas VIII di SMP Negeri 13 Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu :

1. Bagaimana  gambaran penerapanmodel pembelajaranVCTdalam proses pembelajaran PKn  Kelas VIII di SMP Negeri 13 Makassar ?
2. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Makassar setelah digunakan model pembelajaran VCT ?
3. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaranVCTTerhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn  Kelas VIII di SMP Negeri 13 Makassar ?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran VCTdalam proses pembelajaran PKn  Kelas VIII di SMP Negeri 13 Makassar.
2. Menegetahui gambaran hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Makassar setelah digunakan model pembelajaran VCT ?
3. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran VCTTerhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn  Kelas VIII di SMP Negeri 13 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi guru, dapat menjadi masukan bahan referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.

b. Bagi kepala sekolah, dapat menjadi bahan informasi untuk peningkatan kualitas pendidikan.

c. Bagi siswa, dapat menjadi bahan informasi yang dapat meningkatkan prestasi dan kualitas diri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dengan penggunaan model pembelajaran VCT diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir dalam pelajaran PKn sehingga hasil belajarnya dapat meningkat.

b. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru PKn ataupun guru bidang studi lainnya.

c. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
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